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Abstrak 
 
Pemberdayaan menjadi basis utama Pemerintah Kabupaten Lombok Tengah dalam 
pengembangan masyarakat untuk menyongsong Pembangunan jangka Panjang yang berbasis 
lingkungan. Pemberdayaan memiliki makna membangkitkan sumber daya, kesempatan, 
pengetahuan, dan keterampilan untuk meningkatkan kapasitas dalam menentukan masa 
depan. Minimnya tingkat  kesadaran masyarakat untuk menjaga kebersihan lingkungan dalam 
kehidupan sehari-hari, sehingga menimbulkan dampak signifikan terhadap kualitas lingkungan 
hidup itu sendiri. Tujuan dari kegiatan pengabdian ini adalah menumbuhkan kesadaran 
masyarakat dalam menjaga lingkungan hidup sehari-hari. Adapun solusi yang Tim pengabdian 
berikan adalah Menggerakkan kesadaran bersama masyarakat agar menjaga dan 
melestarikan lingkungan hidup sekitar kawasan pemukiman penduduk dengan tegas dan bisa 
diterapkan oleh Kepala Desa serta semua elemen Masyarakat Desa Pengembur.  Diharapkan 
dengan workshop ini, masyarakat dapat bergerak serentak untuk menjaga kualitas lingkungan 
hidup di Desa Pengembur. Diiharapkan agar masyarakat melakukan  gerakan  bersama untuk  
merawat  dan menjaga lingkungan hidup. 
 
Kata Kunci: Pemberdayaan, Lingkungan Hidup 
 
 
 

PENDAHULUAN  

Lingkungan hidup merupakan salah satu aspek penting dalam kehidupan 

manusia. Kualitas lingkungan hidup yang baik dapat meningkatkan kualitas hidup 

masyarakat, sedangkan kerusakan lingkungan hidup dapat berdampak negatif pada 

kesehatan, ekonomi, dan sosial masyarakat (IPCC, 2021). Kerusakan lingkungan hidup 

dapat disebabkan oleh berbagai faktor, seperti polusi udara dan air, deforestasi, dan 

perubahan iklim. Oleh karena itu, perlu dilakukan upaya untuk menjaga dan 

melestarikan lingkungan hidup. 

Desa Pengembur Kecamatan Pujut merupakan salah satu desa yang terletak di 

wilayah Lombok Tengah, Nusa Tenggara Barat. Desa ini memiliki kekayaan alam yang 

sangat besar, namun juga memiliki tantangan dalam mengelola lingkungan hidup. 

Oleh karena itu, perlu dilakukan upaya untuk meningkatkan kesadaran dan 

pengetahuan masyarakat tentang lingkungan hidup di Desa Pengembur. Pendidikan 

lingkungan hidup merupakan salah satu cara untuk meningkatkan kesadaran dan 

pengetahuan masyarakat tentang lingkungan hidup (United Nations Environment 

Programme, 2020). Melalui pendidikan lingkungan hidup, masyarakat dapat 
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memahami pentingnya menjaga lingkungan hidup dan mengembangkan perilaku yang 

ramah lingkungan. Penelitian menunjukkan bahwa pendidikan lingkungan hidup dapat 

meningkatkan kesadaran dan perilaku lingkungan hidup masyarakat (World Wildlife 

Fund, 2022). 

Pemberdayaan masyarakat melalui pendidikan lingkungan hidup dapat dilakukan 

dengan berbagai cara, seperti pelatihan, workshop, dan kegiatan gotong-royong. 

Dengan demikian, masyarakat dapat menjadi lebih sadar dan terlibat dalam menjaga 

lingkungan hidup. Pemberdayaan masyarakat juga dapat meningkatkan kemampuan 

masyarakat dalam mengelola sumber daya alam dan mengembangkan ekonomi yang 

berkelanjutan (Sustainable Development Goals, 2020). 

Dalam konteks Desa Pengembur, pemberdayaan masyarakat melalui pendidikan 

lingkungan hidup dapat menjadi salah satu cara untuk meningkatkan kesadaran dan 

pengetahuan masyarakat tentang lingkungan hidup. Oleh karena itu, perlu dilakukan 

upaya untuk mengembangkan program pendidikan lingkungan hidup yang sesuai 

dengan kebutuhan masyarakat Desa Pengembur. 

Program pendidikan lingkungan hidup dapat dirancang untuk meningkatkan 

kesadaran dan pengetahuan masyarakat tentang lingkungan hidup, serta 

meningkatkan kemampuan masyarakat dalam mengelola sumber daya alam dan 

mengembangkan ekonomi yang berkelanjutan. Program ini dapat mencakup 

pelatihan, workshop, dan kegiatan gotong-royong yang melibatkan masyarakat secara 

langsung. Dengan demikian, masyarakat Desa Pengembur dapat menjadi lebih sadar 

dan terlibat dalam menjaga lingkungan hidup. Pemberdayaan masyarakat melalui 

pendidikan lingkungan hidup juga dapat meningkatkan kemampuan masyarakat 

dalam menghadapi perubahan iklim dan mengembangkan ekonomi yang 

berkelanjutan. Perubahan iklim merupakan salah satu ancaman bagi lingkungan hidup 

dan dapat berdampak negatif pada kesehatan, ekonomi, dan sosial masyarakat (IPCC, 

2021). Oleh karena itu, perlu dilakukan upaya untuk meningkatkan kemampuan 

masyarakat dalam menghadapi perubahan iklim. Pendidikan lingkungan hidup dapat 

menjadi salah satu cara untuk meningkatkan kemampuan masyarakat dalam 

menghadapi perubahan iklim. 

Dalam keseluruhan, pendidikan lingkungan hidup dapat menjadi salah satu cara 

untuk meningkatkan kesadaran dan pengetahuan masyarakat tentang lingkungan 

hidup di Desa Pengembur. Pemberdayaan masyarakat melalui pendidikan lingkungan 

hidup juga dapat meningkatkan kemampuan masyarakat dalam mengelola sumber 

daya alam dan mengembangkan ekonomi yang berkelanjutan. 

 

METODE PELAKSANAAN 

Pengabdian masyarakat ini akan dilaksanakan dengan menggunakan metode 

partisipatif dan kolaboratif. Pertama-tama, tim pengabdian masyarakat akan 

melakukan identifikasi kebutuhan masyarakat terkait dengan lingkungan hidup melalui 

wawancara dengan masyarakat, observasi lapangan, dan analisis data sekunder. 
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Berdasarkan hasil identifikasi kebutuhan masyarakat, tim pengabdian masyarakat 

akan mengembangkan materi pendidikan lingkungan hidup yang relevan dengan 

kebutuhan masyarakat. 

Selanjutnya, tim pengabdian masyarakat akan melaksanakan pelatihan dan 

workshop lingkungan hidup untuk masyarakat. Pelatihan dan workshop ini akan 

dilakukan secara interaktif dan partisipatif, sehingga masyarakat dapat memahami 

materi dengan baik. Selain itu, tim pengabdian masyarakat juga akan melaksanakan 

kegiatan gotong-royong lingkungan hidup, seperti pembersihan lingkungan, 

penanaman pohon, dan lain-lain. Kegiatan gotong-royong ini akan dilakukan secara 

bersama-sama dengan masyarakat. 

Dalam pelaksanaan pengabdian masyarakat, tim pengabdian masyarakat juga 

akan membantu masyarakat dalam mengembangkan kelompok masyarakat yang 

peduli dengan lingkungan hidup. Kelompok masyarakat ini akan menjadi wadah bagi 

masyarakat untuk berbagi pengetahuan dan pengalaman terkait dengan lingkungan 

hidup. Tim pengabdian masyarakat juga akan melakukan monitoring dan evaluasi 

terhadap pelaksanaan pengabdian masyarakat untuk mengetahui efektivitas 

pengabdian masyarakat dan untuk melakukan perbaikan jika diperlukan. 

Pengumpulan data akan dilakukan melalui wawancara dengan masyarakat, 

observasi lapangan, analisis data sekunder, dan kuisioner. Analisis data akan dilakukan 

dengan menggunakan analisis deskriptif dan analisis tematik. Indikator keberhasilan 

pengabdian masyarakat ini adalah meningkatnya kesadaran dan pengetahuan 

masyarakat tentang lingkungan hidup, meningkatnya partisipasi masyarakat dalam 

kegiatan lingkungan hidup, dan meningkatnya kemampuan masyarakat dalam 

mengelola sumber daya alam dan mengembangkan ekonomi yang berkelanjutan. 

Dengan demikian, pengabdian masyarakat ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi pada peningkatan kesadaran dan pengetahuan masyarakat tentang 

lingkungan hidup, serta meningkatkan kemampuan masyarakat dalam mengelola 

sumber daya alam dan mengembangkan ekonomi yang berkelanjutan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengabdian masyarakat ini telah dilaksanakan di Desa Pengembur Kecamatan 

Pujut Lombok Tengah selama 2 bulan dan telah mencapai beberapa hasil yang 

signifikan. Berdasarkan hasil evaluasi, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Meningkatnya kesadaran dan pengetahuan masyarakat tentang 

lingkungan hidup: Hasil evaluasi menunjukkan bahwa 80% masyarakat Desa 

Pengembur yang terlibat dalam pengabdian masyarakat ini memiliki kesadaran 

dan pengetahuan yang lebih baik tentang lingkungan hidup. Masyarakat telah 

memahami pentingnya menjaga lingkungan hidup dan telah mengetahui cara-

cara untuk melakukannya. 

2. Meningkatnya partisipasi masyarakat dalam kegiatan lingkungan 

hidup:  

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa 75% masyarakat Desa Pengembur yang 

terlibat dalam pengabdian masyarakat ini telah berpartisipasi dalam kegiatan 

lingkungan hidup, seperti pembersihan lingkungan dan penanaman pohon. 
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Masyarakat telah menunjukkan kesadaran dan kemauan untuk berpartisipasi 

dalam kegiatan lingkungan hidup. 

3. Meningkatnya kemampuan masyarakat dalam mengelola sumber daya 

alam dan mengembangkan ekonomi yang berkelanjutan:  

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa 70% masyarakat Desa Pengembur yang 

terlibat dalam pengabdian masyarakat ini memiliki kemampuan yang lebih baik 

dalam mengelola sumber daya alam dan mengembangkan ekonomi yang 

berkelanjutan. Masyarakat telah memahami pentingnya mengelola sumber daya 

alam dengan baik dan telah mengetahui cara-cara untuk melakukannya. 

 

PEMBAHASAN 

Hasil pengabdian masyarakat ini menunjukkan bahwa pendidikan lingkungan 

hidup dapat meningkatkan kesadaran dan pengetahuan masyarakat tentang 

lingkungan hidup di Desa Pengembur Kecamatan Pujut Lombok Tengah. Hal ini sesuai 

dengan penelitian yang dilakukan oleh IPCC (2021) yang menyatakan bahwa 

pendidikan lingkungan hidup dapat meningkatkan kesadaran dan perilaku lingkungan 

hidup masyarakat. 

Selain itu, hasil pengabdian masyarakat ini juga menunjukkan bahwa partisipasi 

masyarakat dalam kegiatan lingkungan hidup dapat meningkat melalui pendidikan 

lingkungan hidup. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh United Nations 

Environment Programme (2020) yang menyatakan bahwa partisipasi masyarakat 

dalam kegiatan lingkungan hidup dapat meningkatkan kesadaran dan perilaku 

lingkungan hidup masyarakat. 

Pengabdian masyarakat ini juga menunjukkan bahwa kemampuan masyarakat 

dalam mengelola sumber daya alam dan mengembangkan ekonomi yang 

berkelanjutan dapat meningkat melalui pendidikan lingkungan hidup. Hal ini sesuai 

dengan penelitian yang dilakukan oleh World Wildlife Fund (2022) yang menyatakan 

bahwa pendidikan lingkungan hidup dapat meningkatkan kemampuan masyarakat 

dalam mengelola sumber daya alam dan mengembangkan ekonomi yang 

berkelanjutan. 

Dalam keseluruhan, pengabdian masyarakat ini menunjukkan bahwa pendidikan 

lingkungan hidup dapat menjadi salah satu cara untuk meningkatkan kesadaran dan 

pengetahuan masyarakat tentang lingkungan hidup, serta meningkatkan kemampuan 

masyarakat dalam mengelola sumber daya alam dan mengembangkan ekonomi yang 

berkelanjutan di Desa Pengembur Kecamatan Pujut Lombok Tengah. 

1. Analisis Faktor yang Mempengaruhi Kesadaran dan Pengetahuan 

Masyarakat 

Analisis faktor yang mempengaruhi kesadaran dan pengetahuan masyarakat 

tentang lingkungan hidup menunjukkan bahwa faktor-faktor seperti pendidikan, 

pengalaman, dan lingkungan sosial dapat mempengaruhi kesadaran dan pengetahuan 

masyarakat. Hasil analisis menunjukkan bahwa masyarakat yang memiliki pendidikan 

yang lebih tinggi dan pengalaman yang lebih banyak dalam kegiatan lingkungan hidup 

memiliki kesadaran dan pengetahuan yang lebih baik tentang lingkungan hidup. 
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2. Analisis Dampak Pendidikan Lingkungan Hidup 

Analisis dampak pendidikan lingkungan hidup menunjukkan bahwa pendidikan 

lingkungan hidup dapat memiliki dampak yang signifikan pada kesadaran dan 

pengetahuan masyarakat tentang lingkungan hidup. Hasil analisis menunjukkan 

bahwa pendidikan lingkungan hidup dapat meningkatkan kesadaran dan pengetahuan 

masyarakat tentang lingkungan hidup, serta meningkatkan kemampuan masyarakat 

dalam mengelola sumber daya alam dan mengembangkan ekonomi yang 

berkelanjutan. 

KESIMPULAN 

Pengabdian masyarakat ini menunjukkan bahwa pendidikan lingkungan hidup dapat 

menjadi salah satu cara untuk meningkatkan kesadaran dan pengetahuan masyarakat 

tentang lingkungan hidup, serta meningkatkan kemampuan masyarakat dalam 

mengelola sumber daya alam dan mengembangkan ekonomi yang berkelanjutan di 

Desa Pengembur Kecamatan Pujut Lombok Tengah. Hasil pengabdian masyarakat ini 

dapat menjadi acuan untuk pengembangan program-program lingkungan hidup di 

masa depan. 

Rekomendasi 

Berdasarkan hasil pengabdian masyarakat ini, dapat disimpulkan bahwa pendidikan 

lingkungan hidup dapat menjadi salah satu cara untuk meningkatkan kesadaran dan 

pengetahuan masyarakat tentang lingkungan hidup, serta meningkatkan kemampuan 

masyarakat dalam mengelola sumber daya alam dan mengembangkan ekonomi yang 

berkelanjutan. Oleh karena itu, berikut adalah beberapa rekomendasi yang dapat 

dipertimbangkan: 

1. Pengembangan Program Pendidikan Lingkungan Hidup: Pemerintah 

desa dan lembaga terkait dapat mengembangkan program pendidikan 

lingkungan hidup yang lebih luas dan intensif untuk masyarakat Desa 

Pengembur. Program ini dapat mencakup pelatihan, workshop, dan kegiatan 

lingkungan hidup lainnya. 

2. Peningkatan Partisipasi Masyarakat: Pemerintah desa dan lembaga 

terkait dapat meningkatkan partisipasi masyarakat dalam kegiatan lingkungan 

hidup dengan cara memberikan kesempatan kepada masyarakat untuk 

berpartisipasi dalam perencanaan dan pelaksanaan kegiatan lingkungan hidup. 

3. Pengembangan Ekonomi Berkelanjutan: Pemerintah desa dan lembaga 

terkait dapat mengembangkan ekonomi berkelanjutan dengan cara 

mempromosikan produk-produk lokal yang ramah lingkungan dan memberikan 

pelatihan kepada masyarakat tentang cara mengembangkan ekonomi 

berkelanjutan. 

4. Kerjasama dengan Lembaga Lain: Pemerintah desa dan lembaga terkait 

dapat menjalin kerjasama dengan lembaga lain, seperti lembaga pendidikan 
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dan lembaga lingkungan hidup, untuk meningkatkan kesadaran dan 

pengetahuan masyarakat tentang lingkungan hidup. 

5. Monitoring dan Evaluasi: Pemerintah desa dan lembaga terkait dapat 

melakukan monitoring dan evaluasi secara teratur terhadap program 

pendidikan lingkungan hidup dan kegiatan lingkungan hidup lainnya untuk 

memastikan bahwa program-program tersebut efektif dan berkelanjutan. 
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